MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Ketika hatimu terlalu berharap kepada seseorang maka
Allah timpakan ke atas kamu pedihnya sebuah pengharapan,
supaya kamu mengetahui bahwa Allah sangat mencemburui hati
yang berharap selain Dia. Maka Allah menghalangimu dari perkara
tersebut agar kamu kembali berharap kepada-Nya.” (Imam Syafi’i)

Karena mengulang doa-doa itu seperti kayuhan sepeda, suatu
saat ia akan membawamu ke arah yang kamu tuju, meskipun terus
dihantam asap dan debu jalanan tetapi lakukanlah hal yang
bermanfaat untuk diri sendiri dan juga untuk orang lain, karena
hidup tidak abadi.

Aku persembahkan skripsi ini untuk ayahanda dan ibunda
tercinta, kakak-kakakku dan adikku yang telah menjadi motivasi dan
inspirasi dan tiada henti memberikan dukungan do'anya buat aku.
“Tanpa keluarga, manusia, sendiri di dunia, gemetar dalam dingin.
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